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RINGKASAN

Citra Tubuh merupakan penilaian seseorang terhadap penampilan fisiknya berupa
penilaian positif dan negatif atau gambaran mental seseorang terhadap bentuk dan ukuran
tubuhnya. Pasien Ca Mammae yang mengalami perubahan bentuk payudara sehingga
berdampak pada citra tubuh dan kepercayaaan diri. Hal tersebut juga berdampak terhadap
kualitas hidupnya. Beberapa faktor yang mempengaruhi citra tubuh misalnya media massa,
hubungan antar sesama, dan jenis kelamin. Sedangkan faktor yang mempengaruhi Kualitas
hidup yaitu usia, status pernikahan, status ekonomi dan pendidikan.

Hasil penelitian membuktikan bahwa pasien ca mammae yang mengalami citra tubuh
negatif bisa menurunkan kualitas hidup menjadi buruk, karena citra tubuh menentukan

kepercayaan diri.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ca Mammae atau kanker payudara merupakan kanker pada jaringan payudara yang
timbul akibat pertumbuhan yang tidak normal sejumlah sel di payudara secara tidak
terkendali (Sandhi dkk, 2018). Kanker ini terjadi karena akibat adanya perubahan dalam
fisiologi sel yang akhirnya tumbuh menjadi ganas serta mempunyai ciri seperti benjolan
dengan diameter 1 cm, dapat diraba oleh penderita sendiri, mengeluarkan cairan abnormal
dari puting susu (bercampur darah), luka menahun dan melebar pada puting susu (Guntari &
Suariyani, 2016).

Berdasarkan data global pada tahun 2018 terdapat 18,1 juta kasus dengan angka
kematian sebesar 9,6 juta orang di seluruh dunia. Angka kejadian kanker payudara di
Indonesia untuk perempuan usia 30-50 tahun sebanyak 42 orang dengan rata-rata kematian
17 orang dari 100.000 penduduk (Kemenkes RI, 2019). Sedangkan kasus kanker payudara di
Jawa Timur sebanyak 43,1% yang menyebabkan sebanyak 12,9% meninggal dunia
(Kemenkes RI, 2015). Kejadian kanker payudara di Kota Malang sebanyak 2,26% kasus pada
perempuan 30-50 tahun (Dinkes Kota Malang, 2017).

Penderita Ca Mammae mengalami penurunan citra tubuh karena terdapat bagian tubuh
di payudara yang rusak. Dampak fisik dan psikologis bagi penderita dari terapis kanker ini
misalnya, kehilangan payudara dan penurunan citra tubuh, sedih dan malu (Sandhi dkk,
2018). Penderita Ca Mammae yang merasa penampilan tidak menarik disebabkan karena
perubahan bentuk payudara akan mengalami tidak percaya diri dan bisa menurunkan kualitas
hidupnya (Guntari & Suariyani, 2016).

Kualitas hidup merupakan konsep analisis kemampuan seseorang untuk mendapatkan
hidup yang normal. Pasien Ca Mammae yang mengalami penurunan kualitas hidup seperti
malu berinteraksi dengan lingkungan sekitar karena menganggap fisiknya cacat dan malu
terhadap pasangan (suami) sehingga menurunkan keharmonisan rumah tangga (Idris, 2015).
Penelitian Guntari & Suariyani (2016) membuktikan bahwa penderita Ca Mammae yang
memiliki kondisi fisik kurang baik menyebabkan penurunan citra tubuh sebanyak 91,7%.
Penelitian Sandhi dkk (2018) membuktikan bahwa perubahan citra tubuh negatif sejumlah
(54%) orang, menyebabkan perubahan psikososial adaptasi adaptif sejumlah (50,8%) orang.



Berdasarkan hasil studi pendahuluan tanggal 25 November 2019 dengan mewawancarai
10 pasien ca mammae di Rumah Sakit Baptis Batu diketahui bahwa sebanyak 7 orang merasa
malu dan menutup diri dari kegiatan masyarakat karena mengalami kenker payudara dan
sebanyak 3 orang tidak merasa malu mengalami kanker payudara karena berkeyakinan bisa
sembuh, untuk kualitas hidup dilakukan seperti masyarakat lain dan tidak menutup diri dari
lingkungan sekitar saat bekerja. Berdasarkan pembahasan dan hasil studi pendahuluan maka
judul penelitian ini yaitu hubungan citra tubuh dengan kualitas hidup pasien ca mammae di

Rumah Sakit Baptis Batu.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah
Ada hubungan citra tubuh dengan kualitas hidup pasien ca mammae di Rumah Sakit Baptis

Batu?”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Sesuai dengan uraian latar belakang, maka tujuan yang di capai dari penelitian ini

adalah untuk mengetahui hubungan citra tubuh dengan kualitas hidup pasien Ca Mammae
Rumah Sakit Baptis Batu.
1.3.2 Tujuan Khusus

1. Mengetahui citra tubuh pasien ca mammae di Rumah Sakit Baptis Batu

2. Mengetahui kualitas hidup pasien ca mammae di Rumah Sakit Baptis Batu

3. Menganalisis hubungan citra tubuh dengan kualitas hidup pasien ca mammae di

Rumah Sakit Baptis Batu

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Teori
Memberikan informasi dan wawasan kepada pasien ca mammae untuk berpikir positif
sehingga mempu meningkatkan kualitas hidupnya.
1.4.2 Praktis
1. Bagi pasien Ca Mammae atau masyarakat
Memberikan informasi untuk meningkatkan citra tubuh dengan berpikir positif

sehingga meningkatkan kualitas hidup pasien ca mammae.



2. Bagi Institusi Pendidikan
Hasil penelitian diharapkan dapat berguna sebagai bahan acuan materi yang layak
diinformasikan kepada penderita pasien Ca Mammae dan sebagai bahan refrensi dalam
pengembangan penelitian berikutnya.
3. Bagi Rumah Sakit
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan atau materi
promosi kesehatan khususnya pada pasien Ca Mammae untuk bisa berpikir positif agar
mendukung peningkatan kualitas hidupnya.
4. Bagi peneliti selanjutrnya
Memberikan pengetahuan dan informasi mengenai peranan citra tubuh untuk

meningkatkan kualitas hidup pasien Ca Mammae.
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